BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor

penyebab tunggakan pajak kendaraan bermotor di UPTD Samsat Kota

Kupang dan Upaya yang dilakukan UPTD Samsat Kota Kupang untuk

mengurangi tunggakan pajak kendraan bermotor, maka penulis

menyimpulkan sebagai berikut :

1

Faktor terjadinya tunggakan pajak kendaraan bermotor di kota
Kupang yaitu faktor tidak adanya kesadaran untuk membayar pajak
kendaraan bermotor dan faktor ekonomi yang kurang mampu.

Upaya yang dilakukan UPTD Samsat Kota Kupang dalam rangka
mengurangi  tunggakan pajak kendraan bermotor adalah,
Mengirimkan surat tagihan tunggakan secara door to door,
Mengadakan 2 bus Samsat Keliling, Layanan Samsat Online,
Melakukan razia/tilang dan Memberi Keringanan pemutihan denda
PKB dan Bea Balik Nama. Dalam upaya mengurangi tunggakan
pajak kendaraan bermotor, adapun kendala yang dihadapi Samsat
kota kupang yaitu dari wajib pajak yang tidak melaporkan
kendarannya yang rusak ataupun dijual. Selain itu banyak wajib
pajak yang pindah penduduk tanpa melaporkan atau mengupgrade
alamat membuat petugas dari samsat kesulitan menemui wajib pajak

tersebut dalam mengirimkan surat tagihan pajak.
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6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka penulis akan
menyampaikan beberapa saran yang kiranya berguna dan bermanfaat bagi
pihak terkait. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut :

1 Perlunya memberikan sosialisasi kepada seluruh masyarakat tentang
pentingnya membayar pajak kendraan bermotor, agar masyarakat
selalu tertib dalam membayar pajak dan terhindar dari sanksi
tunggakan.

2 UPTD Samsat Kota Kupang perlu memperbarui sistem penagihan
pajak kendraan bermotor ke arah yang lebih baik dari waktu ke
waktu dan pelayanannya harus lebih baik lagi dari yang sekarang.

3 Mempertegas sanksi dan denda bagi wajib pajak yang menunggak

pembayaran.
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